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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara penghasil karet alam terbesar kedua setelah 

Thailand dan memberikan kontribusi sebesar 22% dari total produksi karet alam 

dunia (8,9 juta ton).  Produksi karet Indonesia pada tahun 2017 sekitar 3.229.861 

juta ton atau meningkat sebesar 72.081 dibandingkan pada tahun sebelumnya 

(Direktorat Jendral Perkebunan, 2017).   

Indonesia memiliki potensi besar untuk menjadi produsen utama dalam 

dekade mendatang.  Berdasarkan studi IRSG (International Rubber Study Group) 

tahun 2006 diprediksikan produksi karet alam dunia pada tahun 2020 akan 

mencapai 11 juta ton dan Indonesia diperkirakan akan menjadi negara penghasil 

karet alam terbesar dunia dengan produksi sebesar 3,55 juta ton.  Potensi untuk 

menjadi produsen utama di dunia di mungkinkan karena Indonesia mempunyai 

potensi sumberdaya yang sangat memadai untuk meningkatkan produksi. 

Tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg) merupakan tanaman yang 

berasal dari benua Amerika dan saat ini telah menyebar luas ke seluruh dunia. 

Karet dikenal di Indonesia sejak masa kolonial Belanda pada tahun 1900-an 

(Janudianto dkk., 2013). 

Karet merupakan salah satu komoditi hasil perkebunan yang mempunyai 

peran cukup penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia.  Karet juga salah 

satu komoditas ekspor Indonesia yang cukup penting sebagai penghasil devisa 

negara selain minyak dan gas.  Indonesia merupakan negara produsen dan 

eksportir karet terbesar dunia (Badan Pusat Statistik, 2017) 

Karet menempati areal perkebunan terluas ketiga di Indonesia setelah kelapa 

sawit dan kelapa.  Indonesia merupakan nergara kedua penghasil karet alami di 

dunia (sekitar 28% dari produksi karet dunia di tahun 2010), sedangkan Thailand 

sekitar 30%.  Pengembangan volume eksportir karet Indonesia meningkat 

signifikan dari volume ekspor karet pada tahun 2010 sebesar 2.351,9 ribu ton 

meningkat menjadi 2.630,3 ribu ton pada tahun 2015 (Direktorat Jendral 

Perkebunan, 2017). 



 
 

 

Karet alam merupakan komoditi unggulan di Provinsi Sumatera Selatan, 

karena merupakan sumber devisa utama dari sub sektor perkebunan dan sumber 

pendapatan utama bagi jutaan penduduk.  Luas areal karet di Provinsi Sumatera 

Selatan pada tahun 2011 mencapai 1,2 juta ha dengan produksi mencapai 1,05 juta 

ton.  Luasan tersebut didominasi oleh perkebunan rakyat yaitu mencapai 94% 

yang sebagian besar merupakan areal karet swadaya.  Produksi karet Sumatera 

Selatan selama 26 tahun terakhir menunjukkan laju pertumbuhan yang sangat 

pesat.  Apabila pada tahun 1982 ekspor karet Sumsel baru sekitar 120 ribu ton, 

pada tahun 2012 telah mencapai 903 ribu ton (Gapkindo, 2013). 

Berdasarkan data dari Direktorat Jendral Perkebunan 2017 Luas areal 

tanaman karet yang ada di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2015 seluas 

791.187 Ha tersebar di seluruh kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan 

dengan Produksi sebesar 884.166 ton.  Luas areal dan produksi karet perkebunan 

rakyat menurut kabupaten dan keadaan tanaman tahun 2015 di Provinsi Sumatera 

Selatan dapat di lihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Luas areal dan produksi serta jumlah kepala keluarga petani yang  

terlibat pada usahatani perkebunan karet di Provinsi Sumatera Selatan, 

2015 

 

NO Kab/Kota 
Luas Areal (ha) Produksi 

(Ton) 

Jmlh KK 

Petani TBM TM TT Jumlah 

1 Lahat    2.708    20.053 259     23.022 20.275   21.811 

2 E. Lawang    462      2.194    57     2.713 1.383     3.101 

3 Pagar Alam       249         687       0     936 231     1.115 

4 M. Banyuasin  15.228   114.604 2.692      132.524 105.078   69.586 

5 Banyuasin  6.821     48.581 1.253      56.655   77.992   31.494 

6 Musi Rawas  7.223   84.280 2.697      94.200 110.266 59.673 

7 Muratara    11.674 87.120     3.860   102.654 110.223     19.035     

8 L.Linggau  641   8.803 186   9.631    2.052   5.935 

9 OKU 6.624 33.736 1.044 41.403 43.387 22.878 

10 OKU Timur  10.177   37.123     29   47.330    31.024   31.675 

11 OKU Selatan 563 2.873 24 3.461 4.296 9.334 

12 OKI    9.938 91.871 1.654 103.463 149.327 49.855 

13 Ogan Ilir 2.060   19.840 40 21.939  18.119  24.078 

14 Muara Enim    14.051  79.475    829   94.355 133.608  66.440 

15 Pali  6.255  39.618 396 46.269 66.643 36.349 

16 Prabumulih    2.295        7.750 222   10.267   9.684 11.029 

17 Palembang 36 325 3 364 496 180 

Sumber : Direktorat Jendral Perkebunan, 2017 



 
 

 

Pada Tabel 1.1. dapat kita lihat bahwa perkebunan karet tersebar di 13 

kabupaten dan 4 kota yang ada di Provinsi Sumatera Selatan.  Luas areal karet 

terluas terdapat di kabupaten Musi Banyuasin dengan luas sebesar 132.524 Ha 

dengan produksi sebesar 105.078 ton.  Kemudian Kota Prabumulih merupakan 

kota yang ada di Provinsi Sumatera Selatan yang mempunyai luas areal karet 

terluas sebesar 10.267 Ha karena Kota Prabumulih memiliki potensi untuk 

pengembangan perkebunan karet rakyat yang cukup kuat mengingat dari sisi luas 

lahan yang di miliki dibandingkan dengan kota lain yang ada di Sumatera Selatan 

seperti Kota Palembang, Kota Lubuk Linggau dan Kota Pagar Alam. 

Kota Prabumulih adalah salah satu kota yang ada di Provinsi Sumatera 

Selatan yang menjadikan komoditi karet sebagai komoditi unggulan di sektor 

perkebunnya.  Hal ini di karenakan mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani 

karet untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.  Kota Prabumulih dibagi 

menjadi 6 Kecamatan dengan luas tanaman perkebunan yang berbeda-beda antara 

setiap kecamatan. Data Luas Tanaman Perkebunan Menurut Kecamatan dan Jenis 

Tanaman di Kota Prabumulih di sajikan pada Tabel 1.2. 

 

Tabel 1.2.  Luas Tanaman Perkebunan Menurut Kecamatan dan Jenis Tanaman di  

Kota Prabumulih Tahun 2017 (dalam hektar) 

 

NO Kecamatan 

Luas Areal (ha) 

Karet Kelapa Kelapa 

Sawit 

Lainnya 

1 Rambang Kapak Tengah 3.695 10 820 2 

2 Prabumulih Timur 3.471 21 0 6 

3 Prabumulih Selatan 3.345 8 0 0 

4 Prabumulih Barat 5.633 17 0 2 

5 Prabumulih Utara 425 6 0 5 

6 Cambai 2.562 14 0 5 

Jumlah/Total 19.131 76 820 20 

Sumber : Badan Pusat Statistik Prabumulih, 2018 

Pada Tabel 1.2. dapat di lihat bahwa komoditi karet merupakan komoditi 

perkebunan yang paling menonjol dan mempunyai luas lahan yang paling tinggi  

di bandingkan dengan komoditi perkebunan yang lain.  Luas areal Perkebunan 

karet memiliki luas lahan yang luas sebesar 19.131 ha. 



 
 

 

Komoditi Perkebunan Karet merupakan komoditi unggulan di Kota 

Prabumulih dan telah lama di budidayakan oleh masyarakat.  Komoditi karet ini 

dijadikan sebagai mata pencarian pokok untuk memenuhi kebutuhan pendapatan 

petani di Kota Prabumulih.  Komoditi Karet merupakan komoditi perkebunan 

yang mempunyai tenggang waktu yang cukup lama antara dari penanaman hingga 

masa panen sehingga para petani di Kota Prabumulih melakukan pola 

diversifikasi tanaman karet dengan tanaman yang lain. 

Desa Pangkul merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Cambai 

Kota Prabumulih yang mana masyarakatnya mayoritas sebagai petani karena mata 

pencarian pokok di desa Pangkul tersebut ialah petani.  Masyarakat desa pangkul 

yang bekerja sebagai petani karet sebanyak 208 KK yang melakukan pekerjaan 

sebagai petani karet.  Desa Pangkul juga merupakan salah satu desa yang 

melakukan pola tanam diversifikasi tanaman karet dengan tanaman yang lainnya.  

Dari 208 Jumlah Petani karet yang ada di desa pangkul tersebut ada sebanyak 183 

petani karet yang telah melakukan pola tanam diversifikasi tanaman karet dengan 

tanaman lain. 

Dalam melakukan usahatani karet ini, tentunya diharapkan mendapatkan 

pendapatan atau keuntungan yang di inginkan petani untuk dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya.  Oleh karena itu, tujuan yang paling utama petan karet 

adalah mendapatkan keuntungan atau pendapatan bersih yang maksimal dari 

kegiatan usahatani karet, maka produksi yang dihasilkan oleh petani karet juga 

harus maksimal agar mendapatkan hasil panen yang tinggi untuk investasi atau di 

pergunakan kembali untuk kegiatan usahatani selanjutnya.   

Diversifikasi merupakan suatu usaha petani dalam melakukan peragaman 

produk atau pola tanam dalam kegiatan usahatani yang petani lakukan untuk 

memenuhi atau menambah penghasilan dari kegiatan usahatani yang sebelmnya 

mereka lakukan.  Diversifikasi dapat dilakukan berupa diversifikasi 
produk

, 

diversifikasi usaha, diversifikasi pola tanam dan lain sebagainya.  Petani di Desa 

Pangkul merupakan petani yang melakukan diversifikasi dalam pola tanam untuk 

usahatani yang mereka lakukan pada sebelumnya dengan tujuan agar mendapat 

penghasilan tambahan dari usahatani karet sebelumnya. 



 
 

 

Diversifikasi pola tanam tersebut dilakukan oleh petani yang ada di desa 

Pangkul dengan tujuan untuk meningkatkan pendapatan petani selama tanaman 

karet yang telah di budidayakan belum bisa menghasilkan.  Diversifikasi pola 

tanam dilakukan pada tanaman karet yang berumur antara 1-3 tahun karena pada 

umur tersebut tanaman karet belum membesar dan tajuk tanaman karet belum 

banyak.   

Desa Pangkul melakukan pola tanam diversifikasi tanaman karet tidak 

hanya dengan tanaman nanas yang sangat dikenal bahwa di Kota Prabumulih 

tanaman karet hanya di tanam dengan tanaman naungan atau tanaman sela yaitu 

tanaman nanas.  Desa Pangkul melakukan 2 pola tanam diversifikasi antara 

tanaman karet yaitu melakukan pola tanam antara tanaman karet dengan tanaman 

sayuran dan pola tanam tanaman karet dengan tanaman buah-buahan.  

Tanaman Sayuran yang di tanam secara tumpang sari dengan tanaman karet 

tersebut seperti tanaman cabai, bayam, kacang panjang, terong, tomat, mentimun, 

sawi dan jagung.  Sedangkan pada tanaman buah-buahan yaitu seperti tanaman 

buah semangka, buah nanas dan juga buah melon.  Petani di desa pangkul 

melakukan pola tanam diversifikasi dan memilih tanaman sayuran dan buah-

buahan yang semusin karena agar dapat cepat menghasilkan dan dapat 

meningkatkan pendapatan petani dari tanaman tumpang sari selama tanaman karet 

tersebut belum menghasilkan.  Melalui latar belakang tersebut, Penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang “Diversifikasi Pola Tanam Usahatani Karet 

Dalam Upaya Meningkatkan Pendapatan Petani di Desa Pangkul Kecamatan 

Cambai Kota Prabumulih” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis merumuskan beberapa masalah 

yang nantinya akan di teliti yaitu : 

1. Bagaimana pola usahatani di Desa Pangkul Kecamatan Cambai Kota 

Prabumulih? 

2. Bagaimanakah perbedaan pendapatan pola diversifikasi pada komoditi karet di 

Desa Pangkul Kecamatan Cambai Kota Prabumulih?  



 

 

 

3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi pola diversifikasi usahatani karet dengan 

tanaman lainnya di Desa Pangkul Kecamatan Cambai Kota Prabumulih? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka diketahui tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan pola usahatani di Desa Pangkul Kecamatan Cambai Kota 

Prabumulih 

2. Membandingkan perbedaan pendapatan pola diversifikasi lahan karet di Desa 

Pangkul Kecamatan Cambai Kota Prabumulih 

3. Menganalisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi petani menerapkan pola 

diversifikasi di Desa Pangkul Kecamatan Cambai Kota Prabumulih 

 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

petani, Pemerintah serta penulis sebagai berikut : 

1. Bagi Petani, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam meningkatan pendapatan petani karet. 

2. Memberikan informasi yang terkait dengan pola tanam dan tanaman apa saja 

yang menguntungkan untuk meningkatkan pendapatan petani karet. 

3. Sebagai salah satu sumber tambahan informasi dan kepustakaan bagi penelitian 

selanjutnya. 
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